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PERMEABILITAS DAN BULK DENSITY TANAH PADA BEBERAPA TIPE
PENGGUNAAN TANAH PINGGIRAN PANTAI ACEH UTARA

THE SOIL PERMEABILITI'AND BULK DENSITI'OF SOME LAND USE TYPES FROM
COASTAl.,4RF.A IN NORTH AC'EH REGENCY

Khusrizal r)

Abstract

The abjecrive o[this research r'us to study rhe soil pcrmnbili4 und bulk densiN ol.some lond use rypes of
coasral line orda by using clc'd soil sampti uhich.lrort six pedons in .',lorth Acelt"Regency. The deternii'natioh
of the soil pedons was bascd on lond u:e rvpe.t or rice field. yorden. shrub. and pond. The soil samples were
rhke,, by uiirg rhe ring santple fiont c,tch Tiorizon. thdn thcioils sunple or, *iorur*rnr in labordtorium to
dererminared-soil peritteabiTin and bulk densin. Thi rctttlt.i thowtd-that soil perneabiliry of rice field are
lower than oond. iarden and shrub. The pLrnt,:ibilirv ofsoil .turfuce hori:ons (Abt ofrice li1ttli and ionds are
lover thon'sub-s irface horizons t8.1. bti the pernLabiliry :oil lurfuce horizons'ol fiardei and shrub soil are
higher than sub-surfoce horizons. Bulk deisity of rict field is lower than gcirden, shrub, and pond soil.
Vertically. value of bulk density soil surfoce horizont of rice.field is lower than sub-surface horizons. but bulk
density surface horizons ofpond. gnrden, and shrtrb.soil are higher than the sub-surfuce horizons.

Key Word: Permeabilty, bulk density, laneluse type, soil coflstal areo

PENDAHULUAN

Tanaman akan tumbuh dan berprodLrksi
dengan baik apabila tanah sebagai rredia tumbuhnya

_iuga memiliki sifat-sifat yang sesr.rai dengan
persyaratan pertumbulrarrnya. S ifat-sifat tanalr yan g

oerperan dalam merrpengaruhi peftumbuhan dan
:iasil tananran terdiri dari sifat fisik. sifat kirnia. dan

iitht biologi. Sifat fisik tanah juga mernberi peran

iang sama pentingnya dengan sifat kimia rnaupun
:iologi tanah. Nilai suatu sifat fisik tanah
.ergantung pada jumlah, ukuran dan komposisi
i:ineml dari partikel tanah (Schulze. 2002).
Jiantara sifat fisik tanah yang turut berkontribusi

i.nting bagi kesuburan dan pertumbuhan tanarnan
:dalah laju perrneabilitas tanah dan bulk density
\erapatar rnassa) tanah. Laju perrreabilitas adalah
:l\a rnenverap air atau laju gerakan air dalam suatu
-::dia berpori yang ditentukan dengan nrenghitrrng
\ecepatan perembesan air dalam satuan inchi atau
.3ntinreter pada suatu tanal] dalarn keadaan jenuh air

-:lam kurun waktu satu jan (Foth, 1988; Hakirr
l',i06). Sedangkan bulk density merupakan berat per

=ruan volume tanah kering oven ),ang dinyatakan
::lam satuan grlcmr. Kedua sifat fisik tanah ini
.*rc.al terkait derrgarr perrveblrarr ruang pori rrrrr
:.: rositas tanah (Hillel. 1996).

Laju perrreabilitas berkaitan dengan tingkal
.:::.sediaan air tanah dan berbanding lurus dengan
:-. r:se. Baiknya perrneabilitas suatu tanah diikuti
.' -. --..: drainase di tan,rl'r-tanah terseblti.

-:ltiliki lr Lrbu ngan erat dengarr

perrneabilitas, dimana tanah yang porous atau
benekstur kasar mempunyai laju permeabilitas yang
lebih tinggi dibanding tanah befiekstur halus atau
Iiat (SLrtant0, 2005). Hal ini berarti pada tanah yang
mempunyai kadar liat lebih tinggi kemampuan
penyirnpanan air totalnya juga tinggi karena liat
memiliki luas permukaan yang tinggi (Kusuma al a/,
2007). Kondisi sebaliknya terjadi pada tanah yang
banyak rnengandung pasir, dimana pori makro dan
total luas pennukaannya rendah sehingga
rnengakibatkan kemampuan tanah menahan air juga
rendah. Tanah yang porous secara tidak langsung
berhubungan dengan kondisi vegetasi yang tumbuh
di atasnya rnelalui produk bahan organik yang
dihasilkan. Tanah yang porous dan memiliki kadar
bahan organik yang cukup pada umumnya lebih baik
karena laju permeabilitasnya sedang sehingga kadar
air tanahnya optimal (Sutanto, 2005).

Nilai bulk density suatu tanah dipengaruhi
oleh bahan induk tanah (rrineral dan organik) dan
kandungan air tanah. Biasanya tanah-tanah berbutir
kasar atau lepas nilai bulk densitynya lebih rendah
daripada tanah berbutir halus. Tanah-tanah yang
banyak mengandung bahan organik dan kandungan
air tinggi mempunyai nilai bulk density lebih rendah
dibanding tanah rnineral (Hillel, 1996). Tinggi
rendahnla balran organik dalarr tanah diantaranya
dipenearuhi oleh jenis dan kerap:rtar vegetasi yang
tLrmbuh di atas perrnukaan tanalt tersebut.

Pada tanah-tanah yang ditunrbuhi oleh jerrrs

\egetasi bertajuk lebal dan tanamannya tumbuh
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padat biasanya menliliki kadar bahan organik tanah
lebih tinggi dibanding ranah lang dirLrnrbuhi
vegetasi bertajuk kecildan pola turnbLrh tidak padat.
Jenis vegetasi juga berperan penting sebagai
pelindung tanah dari penuaruh sinar matalrari dan
energi kinetik curah hLljan. Kondisi ini turut
menentukan tingkat kandungan air tanah. Tanah-
tanah yang lebih terbuka karena mininrnya vegetasi
dapat menyebabkan berkurangnya jumlah air tanah
oleh adanya penguapan. Tanah bagian penrukaan
merniliki nilai bulk density lebih tinggi dari tanah di
bawahnya. Hal ini terkait dengan kandungan bahan
organik, yang pada umuntnya lebih tinggi pada
horison atas dibanding horion bawah (Buckman and
Brady, 1992; Foth, 1988). Tanah yang lebih padar
juga mempunyai nilai bulk density lebih besar
daripada tanah yang salna namun kurang padat
(Hardjowigeno,2003).

Pelelitian ini bertujuan untuk merrpelajari
laju permeabilitas ranah dan bulk density pada
beberapa tipe penggunaan ranah pinggiran pantai.

BAHAN DAN METODE

Sebanyak 24 contoh tanah tidak terganggu
(utLlh) di ambil pada setiap horison dari enarn pedon
vang dilakukan antara bLrlan Oktober hingga
Desember 2007. Pedon-pedon yang terletak pada
tanah pinggiran pantai di linra kecantatan dalam
rvilayah Kabupaten Aceh Utara ini dibuat
berdasarkan tipe penggurraan tanah (tutupan tanah)

","ang meliputi tanah sarvah. tanah tambak. tanah
keburr, dan tanah senlak belukar. Ke enanr posisi
pedon tanah masing-rnasing berada di Kecarnatan
Baktia Baral (Pedon BBR-l Tambak). Samudera
lPedon SMD-lSawah), Lapang (Pedon LpG-5
Sernak Belukar). Syamtalira Bayu (Pedon SyB-l
Kebun dar Pedon SYB-Sawah). dan Muara Batu
r Pedon MUB- I Kebun Carrprrran). UkLrran tiap
pedon adalah 1.5 merer parrjang. 1.0 meter lebar dan
,-rkuran kedalaman ditentukan sampai ditemukan
renangan air sehingga trdak dapat digali lagi. pada

nasing-masing pedon, dibuat batas horison/lapisan,
..emudian dilakukan pengambilan sampel tanah utulr
:rsetiap horison atau lapisannva dengan
-enggunakan ring sampel. Sarlpel atau contoh':i:ah tersebut dibarva ke laboratorium untuk
, ::tapkan laju penneabilitas dan nilai bulk density.

Penetapan permea bilitas dilakukan dengan
-.nLitup salah satu permukaan tanah dalari] ring
.:rpel tersebut dengan kairr. kernLrdian contoh tanail-:i:fia ring sampelnya direndanr clengan air selarna

24 jarr (agar udara di dalam pori kelLrar), dengan
ketinggian air 2/3 tinggi ring sampel. Bagian bawah
yang diikat kain diletakkan dibagian barvah. Sampel
tanah dan ringnya dipindahkan pad pipa paralon
yang telah disediakan dengan perekat karet ban dan
meletakkan pada alat pengukur permeabilitas.
Kemudian pada alat pengukur permeabilitas diisi air
dan mengalirkannya ke dalam pipa paralon dengan
konstan. Lalu menampung air yang dari alat
pengukur tetes per tetes dalam gelas ukur, dan
diukur setiap interval l5 menit yang diulang
sebanlak 3 kali. dan dihirung rara-ralan)a.
Berdasarkan data pengukuran di atas dapat
ditentukan (l) luas permukaan tanah (A) : r.r2 dan
(2) permeabilitas tanah (K): eK : (Q.L)/(H.A.I),
dirnana r (aring-jari ring), Q (waktu periode
pengukuran), L (tinggi ring), H (tinggi paralon), t
(waktu). Penentuan nilai bulk density dilakukan
dengan mengerir.rgkan sampel tanah utuh tersebut ke
dalam oven selama 48 jam, setelah itu dikeluarkan
dari oven dan dirnasukkan ke dalam desikator
sLrpaya dingin. Setelah dingin tanah beserta ring
sarnpel ditimbang. lalu ditimbang berat ring sampel
saja (tanpa tanah), dan diukur tinggi ring, diameter
ring, serta volume tanah (USDA, 1972).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permeabilitas

Hasil pengukuran laju permeabilitas di
lokasi penelitian yang ditunjukkan Tabel I berkisar
0.31-l .70 cm/jarn dan tergolong rendah. Rendahnya
lajLr perrneabilitas ini disebabkan oleh fraksi tanah
halus, muka air tanah dangkal dan drainase di
daerah penelitian relarif terhambat. Tabel ljuga
rnernperlihatkan bahrva laju permeabilitas horison
perrnukaan (A atau Ap) tanah sarvah berkisar antara
0.85-0.90 cm/jam, sedangkan horison barvah (B)
antara 0.91-1.-70 crn/jam, Iaju permeabilitas horison
permukaan tanah tambak sekitar 0.48 cmljarn di
horison permukaan. sedangkan di horison batvah
adalah 1.53 cnt/jam. Pada tanah dengan vegetasi
kebun nilai laju permeabilitas horison permukaan
berkisar 1.26-1.45 cm/jam, sedangkan horison
barvah adalah 0.37-1.3i cm/jam. Pada tanah yang
diqunakan sebagai semak belukar laju perrreabilitas
horison permukaan sebesar 1.26 cm/jam, sedangkan
horison bawahnya adalah 0.77 cm/jam.

Data-data di atas memperlihatkan bahwa
tipe penggunaalt tanah menunjukkan perbedaan
terhadap laju permeabilitas. Laju perineabilitas
horisorr permukaan tanah tambak lebih rendah
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daripada tanah sa\\ah. sedanskan laju pernteabilitas
horison pernrukaan tanalt sawah lebih renijah
dalipada laju permeabilitas tanah sernak belukar dan
tanah kebun. Rendahnya laju perrneabilitas tanah
tarnbak dan sawah dibanding tanalr serrak belukar
dan kei;,un dikarenakan tanah-tanah tarrbak dan
sawah sangat terbuka (relatif tanpa vegetasi) dan
Iebih padat serta memiliki kandungan bahan halus
berupa liat yang lebih tinggind ibanding ranah kebun
dan semak belukar. Pengolahan tanah tarnbak dan
sawah juga lebih intensif dibanding ranah semak
belukar dan tanah kebun. Secara venikal laju
permeabilitas tanah-tanah yang diteliti juga berbeda,
dimana Iaju permeabilitas horison perrnukaan tanah
tarirbak dan sawah lebih rendah daripada laju
permeabilitas horison bawah. Kondisi ini juga
disebabkan tingkat kepadatan tanah akibar penguruh
intensifnya pengolahan tanah. Tanalr di horison
permukaan lebih padat daripada horison bawah.
Tanah-tanah yang lebih padar relatih lebih kecil
kemampuannya untuk meloloskan air, sehingga laju
gerakan airnya lebih larnbat (Hillel. 1996: Foth.
1988: Buckman and Brady, 1992).

Bulk Density

Tabel I nrenrperlihatkan nilai bulk densitl,
pedon-pedon )ang direliti. Nilai bulk density
tersebut berkisar dari 1.03 g/cc sampai 1.48 g/cc.
Horison permukaan (Ap) tanah sawah nilai bulk
densitynya berkisar l.l5-1.36 g/cc. tanah tambak
1.48 g/cc, tanah kebun berkisar i.4l-1.42 glcc, dan
tanah senrak belukar sekitar l.4l glcc. Rerata nilai
bulk density horison bawah (B) tanah sawah
berkisar l.l3-1.42 g/cc, tanah tambak I.43 g/cc,
tanah kebun I . I l- l .25 g/cc dan tanah semak belukar
adalah I .30 g/cc.

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa
tipe penggunaan tanah menyebabkan perbedaan
terhadap nilai bLrlk densify tanah yang diteliti. Nilai
bulk density tarrah horison permukaan tertinggi
dijumpai pada tanah tambak, diikuti tanah kebun
campuran serta semak belukar, dan yang paling
rendah ditemukan pada tanah sawah. Tingginya nilai
bulk density pada tanah tambak dikarenakan tanah
tambak lebih terbuka (tanpa vegetasi) dan padat
karena adanya pengaruh masukan teknologi berupa
penggunaan alat mekanik pada saat pengerjaan
tambak

" 
-tn

:r il
let'j
B.:..

-.:-

I abcl I.

No Pedon

ilitas tanah darr nilai bulk den ti

Horison Tipe Penggunaan Laj u Pemeabilitas BulkDensitv

SMD-I

SYB-3

BBR-I

SYB-]

MUB.]

Ap
Bhs
Brv l

B rv2

Ap
BA

Bwg- I

Bwg-2

Ap
Bw
Bug

Ap
AB
Bgl
Bg2

Ap
AB

Brv I

Bw2
Ap
AB
Bw

0.8s
t.70
t.t9
I .09

0.s0
1.23

t.04
0.97

0.46
I .53
1.24

I .45
1.09
0.15
0.70

t.26
l.l3
0.37
0.66
l.l6
Ll6
0.11
t.05

t.l6
1.46

L4l
1.38

l.t5
1.37

I.t5
1.39

/ i.48
1 .47
t.39

I .41

t.20
t.3t
1.25

t.42
1.25

1.05
.1.03

1.41

1.41

l.l6
t.32

Tanah
Sarval.r

Sarvah

Tambak

Kebun Carnpuran

Kebun Campuran

LPG-5 Semak Belukar
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Penggunaan alar mekarrik atau alat berat
yang intensif pada ranah tambak ntenl,ebabkan
rneningkatrrya kekerasan tanah sehingga nrenjadi
lebih kornpak, hal rans sanra juga dilaporkan
Basyaruddin (1998). Secara vefiikal ripe
penggunaan tanah juga menunjukkan perbedaan
terhadap nilai bulk densit;,. Nilai bulk density
horison permukaan (Ap) tanah sawah dan tambak
lebih rendah dibanding horison bawah (B).
Sedangkan pada tanah kebun dan semak belukar
nilai bulk density horison permukaan lebih tinggi
daripada horison bawah. Fakta ini terjadi karena
tanalr sawah dan tanah tambak memiliki kadar liat
lebih rendah di horison pernrukaan daripada horison
bawah, sedangkan pada tanah kebun dan semak
belukar kadar liat di horison permukaalr relatif lebih
tinggi akibat adanya campuran serasah organik
dengan tanah mineral sehingga tanah menjadi lebih
sedikit kornpak. Tanalr yang rnemiliki kandLrngan
liat lebih tinggi rnenyebabkan nilai bulk density
rendah (Foth, 1988). Menurut Hardjowigeno (2003)
bulk density merupakan ukuran kepadatan tanah.
makin padat suatu tanalt makin tinggi nilai bulk
density, hal ini menjelaskan bahwa lnakin sulit
meneruskan air atau akar tanarlan menembus tanah .

Oleh karena itu nilai bulk density tanah yang diteliti
berbanding lurus dengan nilai kekerasan tanah
meskipun tidak nyata (r : 0.26) (Tabel 2).

Pada Tabel 2 juga diperlihatkan
koefisien korelasi antara bulk density dan beberapa
;ifat tanah lainnya. Tabel 2 tersebut memperlihatkan
bahwa bulk density berkorelasi positif sangat nyata
Jengan kadar air tersedia. kadar air kapasitas lapang
pF 2.5), permeabilitas. Hal ini berarti bahwa

:ingginya kadar air tersedia, kadar air kapasitas
rpang dan laju permeabilitas menyebabkan

:ren ingkatnya nilai bulk density,
I:bel 2. Koefisien korelasi (r) antara bulk density

Sifat Tanah

t.

KESIMPULAN

Laju perrneabilitas horison permukaan tanah
tambak lebih rendah daripada tanah sawah,
tanah semak belukar dan tanah kebun. Laju
permeabilitas horison permukaan tanah sawah
dan tambak lebih rendah dari horison bawah.
Pada tanah kebun dan semak belukar laju
permeabilitas horison permukaan tanah kebun
dan semak belukar lebih tinggi daripada horison
bawah.

Nilai bulk density tanah tambak lebih tinggi
daripada tanah kebun, tanah semak belukar dan
tanah sawah. Bulk density horison permukaan
tanah sawah lebih rendah daripada bulk density
horison bawah, sedangkan nilai bulk density
horison permukaan tanah tambak, kebun dan
semak belukar lebih tinggi dibanding horison
bawah.

Rendahnya laju permeabilitas dan tingginya
nilai bulk density juga dipengaruhi oleh
tingginya kadar Iiat, intensifnya pengolahan
tanah dan kepadatan tanah.
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